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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK

Oleh

WINDA YUNI CAHYANINGSIH

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model kooperatif
tipe snowball throwing terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Metode
penelitian ini adalah quasi eksperiment menggunakan rancangan dengan one
group pretest posttest design. Populasi penelitian ini adalah 47 peserta didik.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 23 peserta didik. Teknik
sampling yang digunakan probability sampling dengan jenis teknik simple
random sampling. Instrumen utama yang digunakan adalah tes yang digunakan
sebanyak 20 item soal pilihan ganda. Data di analisis dengan mengunakan rumus
uji t-test diperoleh t-tabel sebesar 2,074 karena t-hitung > t-tabel (5,707 > 2,074),
maka H, ditolak. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar
tematik peserta didik kelas V tema 2 sub tema 1 SD Negeri 1 Marga Kencana
tahun ajaran 2018/2019.

Kata Kunci : hasil belajar tematik, model pembelajaran kooperatif,
snowball throwing.



ABSTRAK

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING TYPE SNOWBALL
THROWING TO THE STUDENTS RESULT OF THEMATIC LEARNING

By

WINDA YUNI CAHYANINGSIH

The aim of this research was to analyze the effect of snowball throwing technique
in students’ learning process. The approach of this study was quasi exsperiment
using one group pretest posttest design. The population of this research was fifth
grade students of SD Negeri 1 Marga Kencana consisted of 47 students. This
research used random sampling in choosing the sample consisted of 23 students.
The tests were used as the instrument to elicit the data; it consists of 20 items in
multiple choice. The data were analyzed by using simple t-test. The result showed
that t-value was higher than t-table (5.707>2.074), so H, was rejected. It means
that there was a significant difference of snowball throwing technique on the
students’ learning process in thematic with themes 2 sub themes 1 at the fifth
grade of SD Negeri 1 Marga Kencana academic year 2018/2019.

Key words : cooperative learning model, showball throwing, thematic learning
resultuts.
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(Q.S. Al-Anbiya’: 94)

“Sesungguhnya jika manusia bersyukur, niscaya Allah akan menambah nikmat
kepada manusia”
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“Kenalilah (ingatlah) Allah di waktu senang pasti Allah akan mengenalimu di
waktu sempit”
(HR. Tirmidzi)

“Selalu sabar atas sesuatu dan bersyukur dengan apa yang telah terjadi. Dan
yakinlah bahwa Allah mempunyai kehendak dan rencana yang pasti lebih baik
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya penting yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi suatu bangsa.
Pendidikan juga menjadi tolak ukur suatu bangsa untuk dapat bersaing dalam
dunia internasional. Melalui pendidikan suatu bangsa dapat menjadi bangsa
yang tangguh, mandiri, berkarakter dan berdaya saing. Sebagai fondasi,
pendidikan memberi bekal ilmu pengetahuan bagi peserta didik,

mengembangkan potensi mereka, dan sarana transfer nilai.

Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur
kurikulum, sistem pendidikan, dan model pembelajaran yang efektif dan
efesien agar lebih baik. Upaya tersebut antara lain perubahan dan perbaikan
kurikulum, peningkatan daya dukung sarana dan prasarana, serta peningkatan
mutu para pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar yang

lebih baik.

Pendidik memegang peranan penting dalam meningkatkan pendidikan.
Peningkatan pendidikan dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar. Menurut Aziz (2012: 2),

bahwa :



Learning outcomes are viewed as benchmarks in identifying and
evaluating the intended education aspirations for balanced and excellent
graduates. Therefore objectives and leraning outcomes need to be
developed for courses of study and for each subject in the courses of
study.

Pendapat di atas diartikan bahwa hasil pembelajaran dilihat sebagai tolok
ukur dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi aspirasi pendidikan yang
dituju untuk lulusan yang seimbang dan baik. Karena itu, tujuan dan hasil
belajar perlu dikembangkan untuk setiap mata pelajaran dalam setiap program
studi. Sejalan dengan pendapat Yatim dalam Aziz (2012: 4) bahwa:
An adequate structuring of the courses and steady encouragement of
students may compensate a lower conscientiousness. This characteristic
of personality is more important in the case of traditional courses,
centred on professor, and less important, in the case of those based on
problem solving.
Pendapat dari Yatim dalam Aziz (2012: 8) bahwa penataan yang memadai
agar dorongan belajar untuk peserta didik dalam membangun kesadaran
belajar lebih baik lagi. Karakteristik kepribadian lebih penting dalam kasus
belajar tradisional. Maka dari itu jika peserta didik lebih siap menerima
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar, kita sebagai pendidik lebih
efektif dalam memberikan arahan kepada peserta didik. Begitu juga menurut
Ismawati (2011: 39) bahwa hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada pendidik tentang kemajuan peserta didik dalam
upaya pencapaian tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Guna

mewujudkan tujuan pendidikan nasional perlu diimbangi dengan

meningkatkan mutu pendidikan.



Berdasarkan pendapat — pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan sesuatu yang dicapai oleh seseorang setelah mengalami
proses belajar yang berupa pemahaman konsep, keterampilan proses dan
sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jadi keberhasilan
pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Nilai
hasil belajar dapat dipakai sebagai parameter untuk menilai keberhasilan
proses kegiatan pembelajaran di sekolah dan juga mengukur kinerja pendidik

dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Berdasarkan Permendikbud No. 57 Tahun 2014 pengganti Permendikbud
No.67 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013 SD/MI:
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan
pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran,
sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran. Kurikulum 2013 yang mulai diberlakukan mulai tahun
ajaran 2013/2014 memenuhi kedua dimensi tersebut.
Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang berkompeten dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. Kurikulum 2013 menekankan
pada pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran yang diterapkan
dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran
berbasis tematik didasarkan pada sebuah tema yang didalam tema tersebut

terdiri dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi sebuah tema.

Adanya penggabungan mata pelajaran seperti ini diharapkan dapat



memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran dan lebih mudah

memahami materi pelajaran.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang pendidik sebagai

tindak lanjut dari UU No. 14 Tahun 2005 yang:
Pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidkan dasar, dan pendidikan menengah (Bab I,
Pasal 1:1). Kedudukan pendidik sebagai tenaga professional berfungsi
untuk meningkatkan martabat dan peran pendidik sebagai agen
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
(Bab 11, Pasal4).

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan salah satunya adalah dengan

memilih model pembelajaran maupun cara atau strategi dalam menyampaikan

materi pelajaran agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik dalam

proses pembelajaran. Seorang pendidik memegang peranan penting dalam

proses pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran, karena pendidik

secara langsung dapat mempengaruhi, membina, mendidik dan meningkatkan

kecerdasan serta keterampilan peserta didik.

Seorang pendidik diharapkan memiliki model yang baik dan harus kreatif
dalam memilih model pembelajaran. Model harus tepat sesuai dengan materi,
sesuai dengan tujuan belajar, sesuai dengan kapasitas intelektual peserta
didik, menyenangkan, dan model pembelajaran yang harus membuat peserta
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran
dimaksudkan untuk mencapai tujuan belajar yang baik dan efektif yang dapat
membuat peserta didik mampu berfikir kritis dan aktif serta dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh



karena itu, dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menguasai model
pembelajaran yang diterapkan, karena berperan dalam membantu proses

pembelajaran yang lebih efektif.

Pembelajaran tematik-terpadu yang diterapkan oleh pendidik dalam
pembelajaran, seharusnya menjadikan peserta didik mampu menggali potensi,
kreatifitas, aktivitas dan meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas,
namun pada kenyataan di lapangan bahwa masih banyaknya peserta didik
yang belum mampu mengembangkan potensi dirinya karena kurangnya
pendidik dalam menguasai kelas saat pembelajaran sehingga menyebabkan

peserta didik pasif di saat pembelajaran berlangsung.

Pendidik sebagai pengelola kegiatan pembelajaran merupakan fakor penentu
kunci keberhasilan dalam melaksanakan pendidikan yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang dilaksanakan harus diseragamkan,
agar tidak terjadi perbedaan tujuan, isi, dan bahan pelajaran antara satu
wilayah dengan wilayah lain. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah
kurikulum 2013 termasuk sekolah dasar yang dijadikan objek penelitian

sudah menerapkan kurikulum 2013 pendekatan saintifik.

Pembelajaran kurikulum 2013 dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
Dalam pembahasanya, tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Dalam
kurikulum juga terdapat pola atau bentuk penyusunan bahan pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik. Kurikulum sangat erat berhubungan

dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai.



Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Marga Kencana yang
dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2018, kelas V A dengan jumlah 23
peserta didik dan kelas V B dengan jumlah 24 peserta didik hasil belajar
masih rendah atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditentukan, yaitu 70. Nilai secara rinci dapat dilihat pada tabel 1
dan 2 di bawah ini.

Tabel 1. Data Nilai MID Tematik Peserta Didik Kelas V A Semester 1

Jumlah Persentase Ketuntasan
Pada Setiap Mata
o Ketuntasan lai
No | Tema KKM | Nilai Pelajaran Ket
Bahasa} IPA Bahasq IPA
Indonesia Indonesia
Organ >70 12 14 52,17% 60,86% |(Tuntas
1 Gerak Belum
Hewan dan 0-69 11 9 47,83% 39,14% Tuntas
Manusia
Udara >70 8 7 34,79% 30,43% |[Tuntas
9 Bersih 70 Belum
Bagi 0-69 15 16 65,21% 69,57% Tuntas
Kesehatan
>70 13 12 56,52% 52,17% |Tuntas
3 Makanan Belum
Sehat 0-69 10 11 43,48% 47,83%
Tuntas

Sumber: Dokumentasi kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana 2018/2019

Tabel 2. Data Nilai MID Tematik Peserta Didik Kelas VV B Semester 1

Jumlah Persentase Ketuntasan
Ketuntasan Pada Setiap Mata
No Tema KKM | Nilai Pelajaran Ket
Bahasa_ IPA Bahasa_ IPA
Indonesia Indonesia
Organ >70 11 12 45,83% 50,00% |Tuntas
1 Gerak Belum
Hewan dan 0-69 13 12 54,16% 50,00%
. Tuntas
Manusia
Udara >70 9 8 37,50% 33,33% (Tuntas
5 Bersih 70 Belum
Bagi 0-69 15 16 62,50% 66,67% T
untas
Kesehatan
>70 14 15 58,33% 62,50% (Tuntas
3 Makanan Belum
Sehat 0-69 10 9 41,66% 37,50% T
untas

Sumber: Dokumentasi kelas VV SD Negeri 1 Marga Kencana 2018/2019



Berdasarkan tabel nilai MID peserta didik kelas V A dan kelas V B di atas,
peneliti memilih tema 2 yang akan diteliti karena pada tema tersebut banyak
peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Terdapat 15 peseta
didik (65,21%) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 16 peserta didik
(69,57%) untuk mata pelajaran IPA pada kelas V A. Terdapat 15 peserta
didik (62,50%) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 16 peserta didik
(66,67%untuk mata pelajaran IPA pada kelas V B . Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik kelas V A dan V B SD Negeri 1 Marga
Kencana dikatakan masih tergolong rendah karena sebagian besar peserta

didik mendapatkan nilai di bawah KKM.

Penyebab rendahnya persentase peserta didik dikarenakan terdapat beberapa
masalah yang timbul dalam proses pembelajaran antara lain banyak peserta
didik yang berbicara dengan temannya ketika pendidik sedang
menyampaikan materi sehingga pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
oleh pendidik jarang direspon oleh peserta didik karena proses pembelajaran
tidak terorganisir dengan baik. Sehingga peserta didik yang tidak
memperhatikan saat pendidik menjelaskan pada proses pembelajaran maupun
saat peserta didik diperintahkan untuk mengerjakan tugas individu maupun

kelompok dan hasil belajar peserta didik yang tergolong masih rendah.

Pendidik masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dan
bersifat monoton, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan masih
terkesan membosankan bagi peserta didik. Belum menggunakan model
pembelajaran juga membuat suasana belajar menjadi kurang menarik dan

bergairah, kurangnya kerjasama peserta didik dalam kegiatan berkelompok,



proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). dan

pendidik belum pernah menggunakan variasi model pembelajaran.

Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia,
Matematika, IPS, IPA, PKn, dan SBDP sehingga menjadi suatu keterpaduan
dan dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik, oleh
karena itu berdasarkan data presentase hasil belajar peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Marga Kencana, hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan agar
peserta didik dapat mencapai nilai KKM. Dalam hal ini pendidik memiliki
peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar. Menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menarik dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini berfokus pada pembelajaran tematik tema 2 yaitu

udara bersih bagi kesehatan.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan yang mempunyai skala kecil yang terdiri dari 4-6
orang yang bertujuan untuk dapat menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai
suatu tujuan bersama melalui kegiatan kerjasama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Salah satu pembelajaran kooperatif yaitu tipe snowball
throwing.
Menurut Suprijono (2012: 8) snowball throwing adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk dalam beberapa
kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih
ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari pendidik lalu masing-
masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas

pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain yang masing- masing
murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.



Menurut Bayor dalam Hamdayana (2014: 158), snowball throwing
merupakan salah satu model pembelajaran aktif (active learning) yang dalam
pelaksanaannya banyak melibatkan peserta didik. Peran pendidik disini hanya
sebagai pemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya,

penertiban terhadap jalannya pembelajaran.

Model pembelajaran snowball throwing adalah model pembelajaran dengan
membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok, pemanggilan ketua
dan diberi tugas membahas materi tertentu dalam kelompok, bekerja
kelompok, tiap kelompok menuliskan pertanyaan yang telah dituliskan pada
kertas, kemudian kertas yang telah dituliskan pertanyaan digulung bulat
berbentuk bola dan dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota
kelompok, menggunakan prinsip dengan memadukan pendekatan

komunikatif, integrative, dan keterampilan proses.

Bersasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
snowball throwing Terhadap Hasil Tematik Peserta Didik Kelas VV SD Negeri

1 Marga Kencana Tulang Bawang Udik Tahun Ajaran 2018/2019.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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1. Rendahnya hasil belajar pada tema 2 peserta didik kelas V SD Negeri 1
Marga Kencana belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
2. Pembelajaran masih bersifat monoton sehingga kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan masih terkesan membosankan bagi peserta didik.
3. Pendidik jarang direspon oleh peserta didik saat proses pembelajaran.
4. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dalam kegiatan pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya dibatasi
pada tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, 2, dan 3 aspek kognitif. Oleh karena
itu, penelitian ini diterapkan model pembelajaran kooperatif snowball
throwing untuk melihat pengaruh hasil belajar kognitif tema 2 subtema 1
pembelajaran 1, 2, dan 3 kelas VV SD Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran

2018/2019.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model kooperatif tipe snowball
throwing terhadap hasil belajar tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, 2, dan 3
peserta didik kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran

2018/2019?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh

penerapan model kooperatif tipe snowball Thorowing terhadap hasil belajar
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tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, 2, dan 3 peserta didik kelas VV SD Negeri 1

Marga Kencana Tahun Ajaran 2018/2019.

Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun
tidak langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan
Pendidik Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi pendidik dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya di
sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik :
Proses pelaksanaan ini dapat mengatasi kejenuhan peserta didik dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal.
b. Bagi Pendidik :
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik bahwa perlu
adanya penggunaan model pembelajaran yang baru seperti model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan
pembelajaran agar keberhasilan dalam proses belajar mengajar dikelas

dapat tercapai.

c. Bagi Kepala Sekolah
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah
dalam rangka mengefektifkan pembinaan serta pengembangan bagi
pendidik agar dapat lebih profesional dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga mutu pendidikan di sekolah dapat
ditingkatkan.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman, dan pemahaman, serta sebagai salah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Pendidik Sekolah Dasar Jurusan limu Pendidikan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung

Bagi Peneliti lain

Peneliti-peneliti lain memperoleh dan menambah wawasan serta
pengetahuannya tentang model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing serta mendapatkan pengetahuan tentang cara memodifikasi
dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai pada karakter

peserta didik.



IL.TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu peserta didik. Belajar merupakan salah satu
fakor yang sangat dominan dan berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan
perilaku individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung

melalui kegiatan belajar.

Menurut Al-Tabany (2014: 18), belajar secara umum diartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak

lahir.

Menurut Hamalik (2012: 27) belajar merupakan suatu proses, kegiatan, dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Belajar bukan suatu tujuan

tetapi suatu proses untuk mencapai tujuan.
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Menurut Sardiman (2016: 21) belajar adalah berubah dalam hal ini yang
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan

membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa
belajar adalah aktivitas yang mengakibatkan adanya perubahan dari seseorang
baik secara tingkah laku, pola pikir, sikap, maupun pengetahuan sebagai hasil
dari latihan atau pengalaman serta perubahan aspek - aspek yang ada pada
seseorang yang belajar. Belajar yang baik adalah belajar yang bermakna.

Mengalami sendiri suatu kejadian merupakan kunci kebermaknaan belajar.

b. Tujuan Belajar

Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-
tindakannya yang berhubungan dengan belajar. Setiap orang mempunyai
pandangan yang berbeda tentang tujuan belajar. Tujuan belajar merupakan
perubahan tingkah laku peserta didik ke arah positif, sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Menurut Sadirman (2011: 26-28) ada beberapa tujuan
belajar yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan
dan kemampuan berfikir sebagai yang tidak bisa dipisahkan.

2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, yaitu dengan
banyak melatih kemampuan.

3. Pembentukan sikap
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik,
pendidik harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatanya. Untuk
ini dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir dengan
tidak lupa menggunakan pribadi pendidik itu sendiri sebagai contoh.
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menganalisis bahwa belajar bertujuan
untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang lebih positif, sehingga
akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor

yang ada dalam dirinya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

c. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik antara pendidik dengan peserta
didik. Prinsip ini dijadikan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik
bagi peserta didik dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan. Menurut
Susanto (2013: 89) prinsip belajar yaitu sebagai berikut:

1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan

Belajar berlangsung seumur hidup

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif.

Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan

Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu

Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa pendidik

Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi
Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai
dengan yang amat komplek.

wmn

N A

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belajar menurut Dimyati dan
Mudjiono (2015 : 42) , yaitu:

Perhatian dan motivasi

Keaktifan

Keterlibatan langsung atau berpengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan dan penguatan

Perbedaan individual

NoabkowhE

Menurut Anitah (2011: 1.9 - 1.15) prisip belajar yaitu

1. Motivasi
Motivasi berfungsi sebagai motor pengerak aktivitas
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2. Perhatian
Perhatian erat kaitanya dengan motivasi belajarbahkan tidak dapat
dipisahkan
3. Aktivitas
Karena belajar merupakan aktivitas mental dan emosional
4. Balikan
Peserta didik perlu dengan segera mengetahui apakah iya lakukan di
dalam proses pembelajaran atau yang ia peroleh dari proses
pembelajaran tersebut.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas peneliti menarik kesimpulan
bahwa prinsip dalam belajar itu ada beberapa macam yang semuanya
bertujuan menumbukan semangat kepada peserta didik untuk giat dalam
belajar sehingga dalam proses pembelajaran pendidik berhasil dan peserta
didik dapat mendapatkan hasil belajar sesuai tujuan belajar. Kegiatan belajar
mengajar ditandai adanya interaksi antara pendidik dengan peserta didik.
Interaksi dapat terjadi secara searah maupun secara timbal balik dari pendidik
kepada peserta didik atau sebaliknya. pendidik memiliki peran yang besar
dalam rangka menentukan model interaksi atas kegiatan yang akan dipilih.
Peran pendidik dalam melakukan kegiatan memilih atau menentukan model

interaksi yang akan terjadi antara pendidik dengan peserta didik disebut

mengajar oleh karenanya diperlukan pendidik yang profesional.

d. Ciri-Ciri Belajar

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia yang ingin
mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata lain, belajar
adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif permanen dalam
perilaku sebagai hasil dari pengalaman serta latihan yang dilakukan secara
terus-menerus. Menurut Anitah (2011 : 1.3-1.8) menjelaskan bahwa ciri ciri

belajar yaitu:
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1. Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan
merasakan. Seorang dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya
aktif.
2. Perubahan Perilaku
Hasil belajar berupa perubahan prilaku atau tingkah laku. Seseorang
dikatakan belajar akan berubah atau bertambah prilakunya baik yang
berupa pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap).
3. Pengalaman
Belajar adalah mengalami; dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi
antar individu dengan lingkunganya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial.
Berdasarkan pendapat ahli dapat dianalisis bahwa belajar memiliki ciri-ciri
yaitu adanya proses, perubahan prilaku dan pengalaman. Oleh karena itu
seseorang dikatakan belajar apabila memenuhi ketiga unsur tersebut. Apabila

salah satu unsur tidak dipenuhi maka seseorang belum dikatakan belajar.

e. Teori Belajar

Teori adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
memberikan, menjelaskan, dan memprediksikan fenomena. Teori belajar
bersumber dari aliran-aliran psikologi. Teori belajar pada dasarnya
merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau
bagaimana informasi diproses di dalam pikiran peserta didik. Berdasarkan
suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih meningkatkan

perolehan peserta didik sebagai hasil belajar.

1. Teori Belajar Behavioristik

Teori Behaviosristik adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat
diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap rangsangan
perilaku, yang dapat diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon peserta didik

terhadap rangsangan interaksi antara stimulus (rangsang) dan respon (reaksi



18

yang muncul) mengakibatkan perubahan tingkah laku. Suprijono (2013:
16) “menyatakan bahwa dalam perspektif behaviorisme pembelajaran
diartikan sebagai proses pembentukan hubungan antara rangsangan dan

respon”.

2. Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa tahapan.
Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belajar sangat menentukan
proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget dalam Komalasari
(2015: 19), menyebutkan bahwa:

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada umumnya
akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang
la rasakan dan ketahui pada satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu

fenomena baru sebagai pengalaman dan persoalan.

3. Teori Belajar Konstruktivistik

Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri
oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar
bermakna. Teori ini dipelopori oleh dua tokoh terkenal yaitu Piaget dan
Vigotsky. Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar
bermakna. Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29), menyatakan bahwa

dalam kontruktivisme “peserta didik harus menemukan sendiri dan
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mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai.”

Menurut Nur dalam Al-Tabany (2014: 29-30) menyatakan bahwa: teori
konstruktivisme adalah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan yaitu bahwa pendidik tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didik harus membangun

sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 164) teori kontruktivisme
adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-

konyong.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivistik adalah suatu teori
yang peserta didik harus menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, dan mengecek informasi baru yang mereka dapatkan.
Hal ini menjadikan peserta didik untuk dapat membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman belajar yang dialami. Maka peneliti memilih
menggunakan teori belajar konstruktivistik sebagai landasan penulisan,
karena pembelajaran yang dilaksanakan dalam penulisan ini menerapkan
pembelajaran kooperatif yang memerlukan interaksi sosial untuk menjadikan
peserta didik mampu membangun pengalaman menjadi pengetahuan yang
bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan model

snowball throwing yang digunakan dalam penelitian ini.
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2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari instruction. Istilah ini banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah pembelajarn
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik yang menempatkan
peserta didik sebagai sumber dari kegiatan. Ruhimat (2012: 128)
pembelajaran adalah “suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang pendidik
atau pendidik untuk membelajarkan peserta didik yang belajar”. Sedangkan
menurut Komalasari (2015: 3) berpendapat bahwa:
Pembelajaran sebagai suatau sistem atau proses membelajarkan subjek
didik atau pembelajaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan,
dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik atau pembelajaran
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
Lebih lanjut Murdiono (2012: 21) berpendapat bahwa pembelajaran

merupakan “suatu sistem instruksional yang kompleks terdiri atas berbagai

komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan”.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik atau
pembelajaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara sistematis agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan

pembelajaran secara efektif dan efesien.

b. Tujuan Pembelajaran
Komponen utama yang harus dipertimbangkan dalam memilih dan

menggunakan strategi pembelajaran ialah tujuan. Tujuan pembelajaran yang
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dikemukakan oleh Bloom dan di kenal dengan tujuan taksonomi
mengelompokan tujuan pembelajaran ke dalam tiga ranah yaitu kognitf,
afektif dan psikomotor. Sejalan dengan tujuan pembelajaran, Gegne, Briggs
dan Wanger dalam Anitah (2011: 1.32 — 1.37) mengelompokan pengetahuan-
pengetahuan sebagai hasil belajar ke dalam lima kelompok yakni:

1. Keterampilan Intelektual
Keterampilan intelektual merupakan keterampilan pikiran, yang di
hubungkan dengan dengan pendapat Bloom termasuk ranah kognitif.

2. Strategi Kognitif
Strategi kognitif merupakan suatu konsep kontrol, yaitu proses
internal yang digunakan seseorang untuk memilih dan mengubah cara-
cara memberikan perhatian, belajar, mengingat, dan berfikir

3. Informasi verbal
Yang termasuk informasi ferbal ialah nama atau label, fakta dan
pengetahuan

4. Kemampuan motorik
Yang dimaksud keterampilan-keterampilan motorik tidak hanya
mencangkup kegiatan-kegiatan fisik, tetapi juga digabungkan dengan
keterampilan-keterampilan psikis

5. Sikap
Sikap (afektif) merupakan salah satu ranah prilaku manusia atau
peserta didik yang merupakan bagian dari tujuan pendidikan yang
tidak dapat dipisah dari ranah kognitif dan psikimotor

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan tujuan pembelajaran
merupakan hal-hal yang ingin dicapai kepada peserta didik, dalam berbagai
aspek. Diantaranya aspek kognitif, afektif dan psikomotor melalui kegiatan

belajar mengajar.

c. Ciri-Ciri Pembelajaran

Pembelajaran adalah pemrolehan suatu mata pelajaran atau pemrolehan suatu
keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau pengajaran. Menurut
Rusman (2012: 207) terdapat ciri-ciri pembelajaran yaitu “pembelajaran

secara tim, didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan untuk bekerja
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sama, keterampilan bekerja sama”. Sedangkan Menurut Hamalik (2012: 65)
ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu sebagai
berikut.

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana
Khusus.

2) Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan.

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak
dicapai.

Lebih Lanjut menurut Siregar (2010: 13) terdapat beberapa ciri pembelajaran
yaitu “merupakan upaya sadar dan disengaja, pembelajaran harus membuat
peserta didik belajar, tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses

dilaksanakan, pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu proses, maupun

hasilnya”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran
yaitu, pembelajaran bersifat salingketergantungan sistem pembelajaran dalam
mencapai tujuan yang hendak dicapai, adanya rencana dalam belajar,
pelaksanaannya dalam pembelajaran dapat terkendali, baik isinya, waktu

proses, maupun hasilnya.

d. Unsur-Unsur Pembelajaran
Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah
peserta didik, tujuan dan prosedur kerja yang berguna untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Hamalik (2012 : 67) unsur-unsur pembelajaran terdiri
dari

1) unsur dinamis pembelajaran pada diri pendidik yang meliputi

a) motivasi membelajarkan peserta didik,
b) kondisi pendidik siap membelajarkan peserta didik,
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2) unsur pembelajaran konkruen dengan unsur belajar meliputi
a) motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pihak pendidik,
b) sumber-sumber belajar yang digunakan sebagai bahan belajar,
c) pengadaan alat-alat bantu belajar dilakukan oleh pendidik, peserta
didik sendiri, bantuan orang tua,
d) untuk menjamin dan membina suasana belajar yang efektif,
e) subjek belajar yang berada dalam kondisi kurang mantab perlu
diberikan binaan.
Berdasarkan pendapat ahli dapat dianalisis bahwa unsur-unsur pembelajaran
salah satunya yaitu motivasi yang diberikan oleh pendidik dan bagaimana
pendidik membelajarkan peserta didik merupakan unsur dinamis dalam

pembelajaran.

Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif
menuntut peserta didik belajar dalam kelompok dengan rekan sebaya dan
saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan
pendidik. Suprijono (2015: 54-55) menjelaskan pengertian pembelajaran
kooperatif sebagai berikut.
“Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh
pendidik atau diarahkan oleh pendidik. Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh pendidik, dimana pendidik
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik

menyelesaikan masalah yang dimaksud. Pendidik biasanya menetapkan
bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.”

Selanjutnya Sanjaya dalam Rusman (2017: 295) menyatakan bahwa

“pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar peserta didik yang
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dilakukan dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan”.Savage dalam Rusman (2017: 295)
menjelaskan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatan yang

menekankan kerja sama dalam kelompok”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
mewadahi dimana peserta didik dapat mengemukakan pendapat dan bekerja
sama aktif menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen.

2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2017: 301) ada beberapa tujuan model pembelajaran

kooperatif yaitu “tujuan penting pembelajaran kooperatif adalah untuk

mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi”.

Sedangkan Martati (2010: 15) menyatakan bahwa
“model cooperative learning mengembangkan paling sedikit tiga tujuan
penting, yaitu tujuan pertama, pembelajaran kooperatif ditujukan untuk
meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas - tugas akademis. Tujuan
kedua adalah penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang
berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya. Tujuan ketiga
pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan keterampilan kerja sama
dan berkolaborasi kepada peserta didik”.

Berdasarkan pendapat teori di atas peneliti menganalisis bahwa tujuan dari

model pembelajaran kooperatif adalah peserta didik dapat mengerjakan

sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama lain, sehingga

terjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman antara anggota satu dengan

angota yang lain di dalam satu kelompok. Selain itu agar peserta didik
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mampu meningkatkan prestasi akademis, memiliki sikap toleransi dan

menerima keragaman, serta dapat mengembangkan kemampuan sosialnya.

3. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa prinsip dasar. Roger

dan Johnson dalam Rusman (2017: 303) menyatakan ada lima prinsip dasar

dalam, yaitu sebagai berikut.

1.

Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
tergantung pada usaha yang dimiliki oleh kelompok tersebut.

. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu

keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kelompoknya.

. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu

memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.

. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu

melatih  peserta didik untuk dapat berpatisipasi aktif dan
berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil
kerjasama mereka, agar selanjutnya mampu bekerja sama

Sedangkan Riyanto (2012: 267) menyatakan ada lima prinsip yang mendasari

pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut.

1.

Possitive Independence artinya adanya saling ketergantungan positif
yakni anggota kelompok menyadari pentingnya kerja sama dalam
pencapaian tujuan.

. Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan

saling berhadapan.

. Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus

belajar dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai keberhasilan
kelompok.

. Use of collaborative/social skill artinya harus menggunakan

keterampilan bekerjasama dan bersosialisasi, agar peserta didik
mampu berkolaborasi perlu adanya bimbingan pendidik.

. Group processing artinya peserta didik perlu menilai bagaimana

mereka bekerja secara efektif.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti simpulkan bahwa
ada lima prinsip pembelajaran kooperatif yaitu: prinsip ketergantungan
positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap muka, partisipasi dan
komunikasi, evaluasi proses kelompok. Kelima prinsip dasar tersebut harus

ada dalam pembelajaran kooperatif.

4. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dicirikan oleh peserta didik dalam suatu kelompok
saling bekerja sama dan berinteraksi serta menghargai perbedaan pendapat
kemudiaan membuat suatu kesimpulan bersama. Rusman (2017: 300)
menyebutkan ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang
menggunakan cooperative learning, adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belajarnya.

2. Kelompok dibentuk dan peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
dan jenis kelamin berbeda-beda.

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Sedangkan Hamdani (2011: 31) menyatakan ada beberapa ciri model
pembelajaran kooperatif yaitu.
1. Setiap anggota memiliki peran.
2. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara peserta didik.
3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan
juga teman-teman sekelompoknya.
4. Pendidik membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok.
5. Pendidik hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlakukan.

Berdasarkan pernyataan para ahli tentang ciri-ciri pembelajaran kooperatif di
atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif mempunyai
ciri-ciri yaitu peserta didik dalam suatu kelompok saling bekerja sama dan

berinteraksi serta menghargai perbedaan pendapat kemudiaan membuat suatu
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kesimpulan bersama. Kelompok dalam pembelajaran kooperatif bersifat

heterogen.

5. Karateritistik Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Menurut Rusman
(2012: 206) Karakteristik pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara
tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Fungsi manajemen sebagai perencana melaksanakan bahwa
pembelajaran kooperatif sesuai dengan perencanaan, fungsi sebagai
organisasi adalah menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif
memerlikan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran
berjalan dengan efektif dan fungsi sebagai kontrol, menunjukan
bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan Kkriteria
keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun non tes.

3) Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok, oleh karena itu prinsip kebersamaan atau kerja
sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif.

4) Keterampilan bekerja sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran secara berkelompok.

Berdasarkan pernyataan para ahli tentang karakteristik pembelajaran
kooperatif di atas peneliti menganalisis bahwa pembelajaran kooperatif

memiliki karakteristik yaitu pembelajaran secara berkelompok atau tim.

6. Beberapa Model Tipe Kooperatif
Ada beberapa variasi jenis kooperatif menurut Suprijono (2015: 108-128)

adalah sebagai berikut.
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a. Tipe-tipe kooperatif adalah sebagai berikut :

a) Jigsaw,
b) Number Heads Together,
c) Group Investigation
d) Two Stay Two Stray
e) Make a Match
f) Bambo Dancing

b. Tipe-tipe Pendukung Pengembangan kooperatif adalah sebagai
berikut:
a) PQ4R,
b) Guided note taking
c) Snowball Drilling
d) Talking Stick,
e) Evryone is teacher here
f) Tebak pelajaran,

c. Tipe-tipe Pembelajaran Aktif adalah sebagai berikut :
a) Time Token,
b) Tebak kata,
c) Concept Sentence,
d) Demonstrasi dan
e) Artikulasi
f) snowball throwing

Berdasarkan paparan beberapa tipe pembelajaran kooperatif di atas, dalam
penelitian yang akan dilakukan menggunakan tipe snowball throwing karena
melalui tipe ini peserta didik didorong untuk berani, aktif mengemukakan
pendapat. Selain itu, peserta didik akan merasa senang dikarenakan dalam
tipe ini terkandung unsur game atau permainan sehingga peserta didik akan

lebih senang dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran.

Model Kooperatif Tipe Snowball throwing

Snowball throwing berasal dari dua kata yaitu “snowball” dan “throwing”.
Kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti melempar, jadi
Snowball throwing adalah melempar bola salju. Pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan model snowball throwing karena model ini tepat
digunakan dalam pembelajaran tematik untuk peserta didik kelas VV SD Negeri

1 Marga Kencana. Model kooperatif tipe snowaball throwing adalah teknik
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diskusi yang membentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk
mendapat tugas dari pendidik, kemudian masing-masing peserta didik
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu
dilempar ke peserta didik lain, masing-masing peserta didik harus menjawab
pertanyaan dari bola yang diperoleh. Dengan penerapan model snowball
throwing dapat diketahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan peserta
didik dalam menguasai materi tersebut, dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam kelas dan dapat melatih peserta didik untuk mengemukakan

gagasan secara cerdas dan kreatif.

1. Pengertian Model Snowball Throwing

Model pembelajaran snowball throwing adalah model pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena
peserta didik seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta
didik lainnya.
Menurut Suprijono (2012: 8) snowball throwing adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana peserta didik dibentuk dalam beberapa
kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih
ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari pendidik lalu masing-
masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola
(kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke peserta didik lain yang
masing-masing peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh.
Menurut Huda (2014: 227) pembelajaran snowball throwing melatih peserta
didik untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat seperti model

pembelajaran snowball throwing akan tetapi menggunakan kertas berisi

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan
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kepada peserta didik lain. Peserta didik yang mendapat bola kertas lalu
membuka dan menjawab pertanyaannya.
Menurut Ngalimun (2012: 161) model snowball throwing adalah model
pembelajaran dengan memberikan informasi secara umum, membentuk
kelompok, pemanggilan ketua dan diberi tugas membahas materi tertentu
di kelompok, bekerja kelompok, tiap kelompok menuliskan pertanyaan

dan diberikan kepada kelompok lain, kelompok lain menjawab secara
bergantian, penyimpulan, refleksi dan evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Model
snowball throwing adalah model pembelajaran dengan membentuk peserta
didik menjadi beberapa kelompok, pemanggilan ketua dan diberi tugas
membahas materi tertentu dalam kelompok, bekerja kelompok, tiap kelompok
menuliskan pertanyaan yang telah dituliskan pada kertas, kemudian kertas
yang telah dituliskan pertanyaan digulung bulat berbentuk bola dan
dilemparkan secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok,
menggunakan prinsip dengan memadukan pendekatan komunikatif,

integrative, dan keterampilan proses.

2. Langkah-langkah Model Snowball Throwing

Langkah-langkah pembelajaran yang ditempuh dalam melaksanakan model
snowball throwing sebagaimana dikemukakan Agqib (2013: 27) adalah
sebagai berikut.

a. Pendidik menyampaikan materi yang akan disajikan.

b. Pendidik membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
pendidik kepada temannya.

d. Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas
kerja, untuk menuliskan satu pertanyan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
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Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik ke peserta didik yang lain selama kurang lebih 15 menit.
Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
Evaluasi dan Penutup.

Menurut Riyanto (2012: 276) langkah-langkah Model snowball throwing

adalah sebagai berikut.

a.
b.

C.

g.
h.

Pendidik menyampaikan materi yang akan disampaikan.

Pendidik membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
pendidik kepada temannya.

. Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas

kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik ke peserta didik yang lain selama kurang lebih 15 menit.
Setelah peserta didik dapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang
tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.
Evaluasi

Penutup

Menurut Suprijono (2012: 128) langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe

snowball throwing yaitu :

a.
b.

C.

Pendidik menyampaikan materi yang akan disajikan.

Pendidik membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
pendidik kepada teman sekelompoknya.

. Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas kerja untuk

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

peserta didik membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar
dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama + 5 menit.
Setelah peserta didik mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam Kkertas tersebut secara
bergantian.

Evaluasi

. Penutup.
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Berdasarkan pendapat teori di atas maka peneliti akan menggunakan
langkah-langkah menurut pendapat Agib (2013: 27) karena pemaparan
langkah-langkah yang lebih rinci dan akurat pada setiap langkah kegiatan
dalam pembelajaran di kelas. Sehingga peneliti menganalisis bahwa
langkah-langkah snowball throwing adalah pendidik menyampaikan materi
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, membentuk peserta didik
menjadi beberapa kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan materi, kemudian masing-masing
peserta didik diberikan satu lembar kertas kerja yang akan digunakan untuk
menuliskan satu pertanyaan berdasarkan materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik ke peserta didik yang lain, setelah peserta didik mendapat
satu bola yang berisi pertanyaan, peserta didik diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut,
sebelum kegiatan diskusi diakhiri, peserta didik dengan bantuan pendidik
melakukan evaluasi tentang materi yang telah disampaikan selama proses

pembelajaran, penutup.

3. Kelebihan Dan Kekurangan Model Snowball throwing

Model kooperatif tipe snowball throwing mempunyai beberapa kelebihan
yang semuanya melibatkan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran.
Kelebihan dari model kooperatif tipe snowball throwing menurut Kurniasih
(2014: 78) diantaranya adalah melatih kedisiplinan peserta didik, saling
memberi pengetahuan. Menurut Safitri (2011: 19) kelebihan model

kooperatif tipe snowball throwing antara lain :
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7.
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. melatih kesiapan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan dengan

bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan
pengetahuan.

. peserta didik lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang

materi pelajaran yang dipelajari.

. dapat membangkitkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan

pertanyaan kepada teman lain maupun pendidik.

. melatih peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh

temannya.

. merangsang peserta didik mengemukakan pertanyaan sesuai dengan

topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.

peserta didik akan lebih mengerti makna kerjasama dalam
menemukan pemecahan suatu masalah.

peserta didik akan memahami makna tanggung jawab.

Menurut Hamdayama (2014: 161) kelebihan model snowball throwing adalah

sebagai berikut:

1.

&

5.

6.
7.

Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta didik
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta didik
lain.

Peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal
dan diberikan pada peserta didik lain.

Membuat peserta didik siap dengan berbagai kemungkinan karena
peserta didik tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.

Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena peserta didik
terjun langsung dalam praktik.

Pembelajaran menjadi lebih efektif.

Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

kelebihan model kooperatif tipe snowball throwing adalah melatih kesiapan

belajar dan kedisiplinan peserta didik, saling memberikan pengetahuan,

dapat

membangkitkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan

pertanyaan kepada teman lain maupun pendidik, melatih peserta didik

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya, peserta didik akan

lebih mengerti makna kerjasama dalam menemukan pemecahan suatu

masalah, suasana pembelajaran akan menjadi menyenangkan karena
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peserta didik seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta
didik lainnya, peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor dapat tercapai.

Sedangkan kekurangan pembelajaran snowball throwing menurut Kurniasih
(2015: 78) adalah pengetahuan tidak luas hanya berada pada pengetahuan
sekitar peserta didik, tidak efektif. Menurut Hamdayama (2014: 161)
kelemahan model snowball throwing adalah sebagai berikut.

a. Sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam memahami
materi sehingga apa yang dikuasai peserta didik hanya sedikit.

b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk peserta didik
mendiskusikan materi pelajaran.

c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga
peserta didik saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama
tapi tidak menutup kemungkinan bagi pendidik untuk menambahkan
pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.

d. Memerlukan waktu yang panjang.

e. Peserta didik yang nakal cenderung untuk berbuat onar.

f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh peserta didik.
Berdasarkan pendapat teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kelemahan model kooperatif tipe snowball throwing adalah pengetahuan
tidak luas hanya berada pada pengetahuan sekitar peserta didik, kurang efektif
digunakan untuk semua materi pelajaran, ketua kelompok yang tidak mampu
menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk
memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk peserta

didik mendiskusikan materi pelajaran, memerlukan waktu yang panjang, kelas

kurang terkondisikan.
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D. Hasil Belajar

1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Sudjana (2010: 22) menyatakan bahwa “hasil
belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Nawawi dalam
Susanto (2013: 5) “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran”.
Selanjutnya menurut Rusman (2017: 129) “hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan tersebut dapat dilihat dari hasil yang
diperoleh peserta didik setelah melakukan tes pada akhir pembelajaran yang
diberikan oleh pendidik setelah memberikan materi pembelajaran. peserta

didik dikatakan berhasil apabila mencapai nilai KKM sebesar 70.

2. Macam-macam Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki beberapa macam-macam hasil belajar di dalam nya,
Krathwohl dalam Sanjaya (2012: 125-132) mengklasifikasi hasil belajar
menjadi tiga ranah, yaitu :

a. Ranah kognitif meliputi mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, mencipta.
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2. Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian, atau
penentuan sikap,organisasi dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah psikomotor, terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian pola gerakan dan
kreativitas.

Selanjutnya menurut taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi
Anderson dan Krathwohl dalam Gunawan dan Palupi (2016: 105-106) yaitu:

Mengingat (remember)
Memahami/mengerti (understand)
Menerapkan (apply)

Menganalisis (analyze)
Mengevaluasi (evaluate)
Menciptakan (create)

hD OO o

Berdasarkan analisis teori di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
macam-macam hasil belajar mencakup pada ranah kognitif yang meliputi
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Ranah afektif yang berupa menerima, menanggapi, menilai,
mengelola dan menghayati. Sedangkan pada ranah psikomotor meliputi
peniruan, manipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Fokus penulisan ini
adalah hasil belajar pada aspek kognitif mencakup tiga tingkatan yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4). Hasil
belajar pada ranah kognitif ini di lihat dari nilai peserta didik yang diperoleh
pada tes yang dilakukan diakhir pembelajaran. Peserta didik dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai KKM sebesar 70. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif yaitu tes
pilihan ganda yang dapat mengukur kemampuan berfikir peserta didik dengan

cakupan materi yang lebih luas.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman (2013: 124) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain “meliputi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor
instrumental”. Sedangkan menurut Anintah (2011: 2.7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu:

a. Faktor dari dalam diri peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil
belajar di antaranya adalah kecakapan, minat, bakat,usaha, motivasi,
perhatian, kelemahan dan kesehatan.

b. Faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar di
antaranya lingkungan fisik dan nonfisik (termasuk suasana kelas
dalam belajar, seperti riang gembira, menyenangkan), lingkungan
sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk

dukungan komite sekolah), pendidik, pelaksanan pembelajaran dan
teman sekolah.

Sedangkan menurut Slameto (2010: 17) “faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar ada banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
faktor internal yang merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belajar dan faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu®.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor
internal berupa fisiologis, psikologis, kesehatan dan faktor eksternal berupa
lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) termasuk di dalamnya media

pembelajaran.
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E. Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam kurikulum 2013 bentuk pembelajaran untuk anak tingkat Sekolah
Dasar kelas 1 sampai 6 adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
tema (tematik terpadu). Tema merupakan wadah atau wahana untuk
mengenalkan berbagai konsep materi kepada anak didik secara menyeluruh.
Tematik diberikan dengan tujuan membuat pembelajaran lebih bermakna dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik ini
bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh pendidik
bersama peserta didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata
pelajaran. Rusman (2017: 359) menyatakan bahwa “pembelajaran tematik
terpadu adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik”. Kurikulum 2013 memiliki
empat aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek
sikap, dan perilaku. Sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Di kurikulum 2013 terdapat 4 Kompetensi inti diantaranya.

K11 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

K1.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli,dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
pendidik, dan tetangganya.

K13 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



39

Sedangkan Menurut Hernawan dan Resmini (2011: 15) “pembelajaran
terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik”. Selanjutnya menurut Joni
dalam Trianto (2011: 63) menyatakan bahwa:
“Pembelajaran  terpadu  merupakan sistem pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok,
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi
apabila peristiwa otentik atau eksplorasi topik/tema menjadi pengendali
didalam kegiatan pembelajaran dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi
tema/peristiwa tersebut peserta didik belajar sekaligus proses dan isi
beberapa mata pelajaran secara serempak.”
Berdasarkan pendapat teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
terpadu merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, pembelajaran
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga

peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk

dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

2. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang diterapkan
pada kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki beberapa tujuan,
Kemendikbud (2013: 193) tujuan tematik terpadu sebagai berikut:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.

2) Mempelajari  pengetahuan  dan  mengembangkan  berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan
berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
peserta didik.
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5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajari pelajaran yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema yang jelas.

7) Pendidik dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan
dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan.

8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi
dan kondisi.

Berdasarkan pendapat teori di atas, peneliti menganalisis pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami materi pelajaran, menjadikan peserta didik
lebih bergairah dalam mengikuti proses pembelajaran, serta mengembangkan

berbagai kemampuan peserta didik

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Hernawan dan Resmini (2011: 16) menyatakan bahwa ciri-ciri
pembelajaran terpadu sebagai berikut.
1. Pembelajaran terpadu berpusat pada peserta didik
2. Pembelajaran terpadu dapat memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik.
3. Pembelajaran terpadu pemisah antar mata pelajaran menjadi tidak
begitu jelas
4. Pembelajaran terpadu bersifat luwes
5. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti menganalisis bahwa ciri-ciri
pembelajaran terpadu yaitu holistik, bermakna, aktif, berpusat pada peserta
didik, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari berbagai

mata pelajaran, bersifat luwes, dan hasil pembelajaran sesuai dengan minat

dan kebutuhan peserta didik.
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4. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Prastowo (2013: 60-61), mengemukakan ada sembilan prinsip yang
mendasari pembelajaran tematik, antara lain.

Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual.

Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna.

Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Pemisahan atau pembedaan antara satu pelejaran dengan mata

pelajaran lain sulit dilakukan.

7. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minat peserta didik.

8. Pembelajaran bersifat fleksibel.

9. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran.

ook wnE

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menganalisis bahwa prinsip
dasar perancangan pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang
memberikan pengalaman langsung yang bermakna dan memiliki keterkaitan
antar peristiwa, isu, masalah atau tema dan pembelajaran terpadu mencakup
aspek perkembangan anak berupa moral, nilai-nilai agama, bahasa, fisik,

motorik, serta seni dan bersifat fleksibel.

5. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik-karakteristik, menurut
Rusman (2017: 362) sebagai berikut :

1. Berpusat pada Peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik, hal ini sesuai
dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan pendidik lebih banyak
berperan sebagai fasilitator.
2. Memberikan pengalaman langsung
Peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai
dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.
. Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas
4. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang
paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik Menyajikan
Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran

w
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5. Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, dengan demikian peserta
didik dapat dapat memehami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal
ini diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

6. Bersifat Fleksibel
Pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dan
mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan
peserta didik dan keadaan lingkungan sekitar peserta didik.

7. Hasil Pembelajaran Sesuai dengan minat dan Kebutuhan Peserta didik
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

Bedasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menganalisis bahwa dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran tematik terpadu, proses
pembelajaran tematik terpadu dapat dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran alternatif salah satunya model pembelajaran kooperatif atau

pembelajaran secara berkelompok.

6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik sangat penting diterapkan di sekolah dasar sebab
memiliki banyak kelebihan, menurut Rusman (2017: 362) kelebihan
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut

1. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator
serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. Peserta didik dapat
melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi atau materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan tujuan
akhir.

2. Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena peserta didik dilengkapi
dengan pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan
mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang lebih terpadu
juga.

3. Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata sehingga dapat
mempertinggi kesempatan transfer belajar.

4. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan
materi pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganalisis bahwa ada beberapa
kelebihan dari pembelajaran terpadu yaitu pembelajaran tidak terpecah- pecah
karena peserta didik dilengkapi dengan pengalaman belajar yang lebih
terpadu sehingga akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang
lebih terpadu juga serta seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta
didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. Selanjutnya
pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis dengan
permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan nyata peserta

didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menganalisis bahwa ada
beberapa kekurangan dari pembelajaran terpadu yaitu menuntut peran
pendidik yang memiliki pengetahuan dan wawasan luas, kreatifitas tinggi,
keterampilan, kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani
untuk mengemas dan mengembangkan materi. Selanjutnya pembelajaran
tematik termasuk memiliki peluang untuk mengembangkan kreatifitas
akademik yang menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relatif
baik dalam aspek intelegensi maupun kreatifitasnya. Hal tersebut karena
model pembelajaran tematik menekankan pada pengembangan kemampuan
analitik (menjiwai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan) dan
kemampuan eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Bila
kondisi di atas tidak dimiliki peserta didik, maka maka pelaksanaan model

tersebut sulit diterapkan.
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F. Pendekatan Scientific
1. Pengertian Pendekatan Scientific

Pendekatan scientific lebih dikenal dengan istilah pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran. Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang proses
pembelajaran yang dipandu oleh kaidah-kaidah pendekatan ilmiah.
Pembelajarannya harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Hasil akhir yang diharapkan dari proses pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah ini adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik dan manusia yang memiliki

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak.

Pendekatan scientific melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan
menerapkan karakteristik ilmiah. Pendekatan scientific bercirikan penonjolan
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
tentang suatu kebenaran Kemendikbud (2013: 200-201). Penggunaan
pendekatan scientific ini untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami berbagai materi, tidak bergantung pada
informasi searah dari pendidik melainkan bisa berasal dari mana saja,
kapan saja.
Menurut Abidin (2014: 125) Pendekatan scientific dikatakan sebagai
proses pembelajaran yang memandu peserta didik untuk memecahkan
masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data
yang cermat, dan analisis data yang diteliti untuk menghasilkan sebuah
kesimpulan. Oleh karena itu, guna mampu melaksanakan kegiatan
tersebut, peserta didik harus dibina kepekaannya terhadap fenomena,

ditingkatkan kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan, dilatih
ketelitiannya dalam mengumpulkan data, dikembangkan kecermatannya
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dalam mengolah data untuk menjawab pertanyaan, serta dipandu dalam
membuat kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan scientific
merupakan suatu pendekatan yang menjadikan peserta didik menjadi lebih
aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan, juga dapat
mendorong peserta didik untuk melakukan penelitian guna menemukan fakta-

fakta dari suatu kejadian.

2. Tujuan Pendekatan Scientific
Pendekatan scientific adalah proses pembelajaranyang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksikonsep, hukum atau
prinsip. menurut Hosnan (2014: 54) tujuan pembelajaran dengan pendekatan
scientific didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan
pembelajaran dengan pendekatan scientific adalah:
1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.
2) untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.
3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
5) untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah.
6) untuk mengembangkan karakter peserta didik.
Pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik

kesimpulan, mengkomunikasikan konsep. Menurut Daryanto (2014: 51)
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Beberapa tujuan pendekatan scientific dalam kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.
2) untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.
3) terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
5) untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah.
6) untuk mengembangkan karakter peserta didik.
Menurut Kurniasih (2014: 42) tujuan pembelajaran pendekatan scientific

dalam pembelajaran sebagai berikut :

1) menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan
ranahsikap, keterampilan, dan pengetahuannya
2) membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik
3) mendorong peserta didiknya itu untuk menjadi penyimak dan
pembelajar yang baik
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
pembelajaran pendekatan saintifik antara lain untuk meningkatkan
kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik,untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik,terciptanya kondisi pembelajaran dimana
peserta  didik merasa bahwa belajar itu  merupakan  suatu
kebutuhan,diperolehnya hasil belajar yang tinggi,untuk melatih peserta didik
dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel
ilmiah,untuk mengembangkan karakter peserta didik,menginspirasi peserta

didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan,

dan pengetahuannya.
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3. Karakteristik Pendekatan Scientific

Pendekatan scientific dikembangkan untuk membina kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi dan berargumentasi. Kemampuan tersebut akan
terbentuk sejalan dengan proses pembelajaran dengan pendekatan scientific.
Menurut Sudarwan dalam Majid (2014: 194) pendekatan scientific bercirikan
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan
penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran
harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip- prinsip, atau kriteria
ilmiah.

Menurut Abidin (2014: 129-130) dalam penerapannya, pendekatan scientific
memiliki karakteristik khusus diantaranya sebagai berikut.

a. Objektif, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan atas objek
tertentu dan peserta didik dibiasakan memberikan penilaian secara
objektif terhadap objek tersebut.

b. Faktual, artinya pembelajaran senantiasa dilakukan terhadap
masalah-masalah faktual yang terjadi di sekitar peserta didik sehingga
peserta didik dibiasakan untuk menemukan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

c. Sistematis, artinya pembelajaran dilakukan atas tahapan belajar yang
sistematis dan tahapan belajar ini berfungsi sebagai panduan
pelaksanaan pembelajaran.

d. Bermetode, artinya dilaksanakan berdasarkan metode pembelajaran
ilmiah tertentu yang sudah teruji keefektifannya.

e. Cermat dan tepat, artinya pembelajaran dilakukan untuk membina
kecermatan dan ketepatan peserta didik dalam mengkaji sebuah
fenomena atau objek belajar tertentu.

f. Logis, artinya pembelajaran senantiasa mengangkat hal yang masuk
akal.

g. Aktual, yakni bahwa pembelajaran senantiasa melibatkan konteks
kehidupan anak sebagai sumber belajar yang bermakna.

h. Disinterested, artinya pembelajaran harus dilakukan dengan tidak
memihak melainkan benar-benar didasarkan arah capaian belajar
peserta didik yang sebenarnya.

i. Unsupported opinion, artinya pembelajaran tidak dilakukan untuk
menumbuhkan pendapat atau opini yang tidak disertai bukti-bukti
nyata.
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j. Verifikatif, artinya hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat
diverifikasi kebenarannya dalam arti dikonfirmasi, direvisi, dan
diulang dengan cara yang sama atau berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kkarakteristik
pendekatan scientific yaitu objektif, faktual, sistematis, bermetode, cermat,

logis, aktual, disinterted, unsupported opinion, dan verifikatif.

4. Langkah-langkah Pendekatan Scientific

Pendekatan ilmiah menekankan pada pentingnya kerja sama antara peserta
didik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran. Proses
penyelesaian masalah menuntut peserta didik terlibat dan berperan aktif
dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Pendekatan scientific dalam semua
mata pelajaran meliputi menggali informasi. Untuk mata pelajaran, materi
atau situasi tertentu sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat
diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi ini, dalam proses pembelajaran
tentu harus menerapkan nilai-nilai yang bersifat ilmiah. Menurut
Kemendikbud dalam Abidin (2014: 133-141) urutan langkah-langkah
pembelajran harus prosedural, akan tetapi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan di lapangan. Langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan

scientific sebagai berikut:

1. Mengamati

Pada langkah ini mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Pendidik menyajikan media, peserta didik senang dan
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Dalam penyajian pembelajaran,
pendidik dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, melalui

kegiatan pengamatan. Mengingat peserta didik masih dalam jenjang Sekolah
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Dasar, pengamatan akan lebih banyak menggunakan media gambar. Dengan
metode mengamati peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan

oleh pendidik.

2. Menanya

Dalam kegiatan menanya, pendidik membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat atau diamati.
Pendidik membimbing peserta didik agar dapat mengajukan pertanyaan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut
dan beragam. Dengan media gambar, peserta didik diajak bertanya jawab

kegiatan apa saja yang harus dilakukan.

3. Menalar

Pendidik dan peserta didik merupakan pelaku aktif dalam proses
pembelajaran. Titik tekannya tentu banyak hal dan situasi peserta didik harus
lebih aktif dari pada pendidik. Dalam kegiatan ini pendidik memberikan
instruksi singkat dengan contoh-contoh, bisa dilakukan sendiri maupun

dengan cara simulasi.

4. Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, peserta didik harus mencoba
terutama untuk materi yang sesuai. Mencoba dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dalam kegiatan mencoba ini pendidik merumuskan tujuan dan

menjelaskan secara singkat dan jelas apa yang akan dilaksanakan oleh peserta
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didik. Pendidik membimbing setiap langkah yang dilakukan oleh peserta
didik agar kegiatan mencoba ini dilakukan dengan baik dan perhitungan

waktu yang tepat.

5. Menganalisis data dan menyimpulkan

Kemampuan menganalisis data adalah kemampuan mengkaji data yang telah
dihasilkan. Data tersebut selanjutnya dimaknai. Proses pemaknaan ini
melibatkan penggunaan sumber-sumber penelitian atau pengetahuan yang
telah ada. Kemampuan menyimpulkan merupakan kemampuan membuat
intisari atas seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu dalam
kegiatan ini peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil dari kegiatan

yang telah dilakukan.

6. Mengomunikasikan

Kemampuan ini adalah kemampuan menyampaikan hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan baik secara lisan maupun tulisan. Dalam hal ini, peserta didik
harus mampu menuliskan dan berbicara secara komunikatif dan efektif
tentang hasil yang telah disimpulkan. Selain itu, langkah-langkah pendekatan
scientific dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh Majid (2014: 211-234)
yang dimulai dari (1) mengamati, (2) menanya, (3) menalar, (4) mengolah,
(5) mencoba, (6) menyimpulkan, (7) menyajikan, dan (8) mengomunikasikan.
Serangkaian kegiatan pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai
materi, dan mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai

sumber. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
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langkah-langkah dalam pendekatan scientific adalah mengamati, menalar,
mencoba, menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Kegiatan tersebut

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka peneliti merujuk

beberapa penelitian terdahulu yang pokok pembahasannya hamper sama atau

bias dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa hasil
penelitian yang relevan :

1. Kusumawati, (2017) di Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran snowball throwing berpengaruh terhadap hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
kelas kontrol serta memiliki kinerja yang lebih baik terhadap peningkatan
prestasi belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD.

2. Rosidah, (2017) di Cianjur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran snowball throwing berpengaruh terhadap keaktifan dan
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran IPS peserta
didik SDN 1 Kadudampit Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur.

3. Maftukhah, (2016), di Sidoardjo. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran snowball throwing
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Materi Pecahan Pada
Kelas V SDN Waru 1 Sidoarjo.

4. Widiana, (2014). di Buleleng. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar ipa dengan

kovariabel kemampuan berfikir kreatif peserta didik SD Negeri 1
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Wargomulyo dilihat dari hasil belajar menggunakan model snowball
throwing lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
5. Negara, (2013). di Denpasar Timur. Hasil dari penelitian Negara dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran snowball throwing ada
pengaruh yang signifikan terhadap terhadap hasil belajar IPA peserta

didik kelas V SD di gugus Sri Kandi Kecamatan Denpasar Timur.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti di atas,
dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe snowball throwing
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Dari penelitian tersebut, apat
dilakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji tentang Pengaruh
Penerapan Model Snowball Throwing Pada Hasil Belajar Tematik Peserta

Didik Kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran 2018/2019.

Kerangka Pikir Penelitian

Penggunaan pembelajaran konvensional seperti ceramah adalah pembelajaran
yang masih berpusat kepada pendidik sebagai sumber informasi utama dan
kurang melibatkan peserta didik untuk aktif dan cenderung merasa bosan saat
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran juga tidak maksimal karena mereka tidak
terlibatkan langsung dalam proses pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik di antaranya adalah penggunaan pembelajaran
snowball throwing adalah salah satu pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik belajar bersama
dalam kelompok dan berdiskusi bersama untuk mempelajarai materi

pembelajaran.
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Dengan demikian, peserta didik lebih mudah mengingat dan memahami apa
yang mereka pelajari serta berdampak pada prestasi belajar peserta didik
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang dimana peserta didik dibentuk ke dalam
beberapa kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam kelompok
dimana dalam kelompok ini peserta didik saling bekerja sama dan

bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing.

Gambar di bawah menggambarkan bahwa pada penelitian di kelas V A akan
dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing
dengan beberapa tahapan yaitu pertama akan diberikan pretest berupa soal
pilihan ganda, kemudian diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing setelah dilakukan perlakuan
maka peserta didik diberi soal posttest sama seperti soal pretest dan dari hasil
posttest akan terihat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dari
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing Berdasarkan uraian di
atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh terhadap hasil belajar peseta

didik dapat dilihat pada gambar di bawah ini:



54

Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Hasil Belajar (Y)
throwing (X)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
Keterangan :

X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Y = Hasil Belajar Kognitif Peserta didik

— = Pengaruh

(Sugiyono (2012: 105)

HIPOTESIS PENELITIAN

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu
diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis. Menurut
Iskandar dalam Musfiqon (2012: 46) Hipotesis merupakan “pernyataan yang
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Karena hipotesis masih
bersifat dugaan, belum merupakan pembenaran atas jawaban masalah
penelitian”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menganalisis bahwa hipotesis
adalah pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya
melalui penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
X “model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing”, dengan variabel
Y “hasil belajar tematik peserta didik”.Selanjutnya penelitian ini peneliti
mengajukan hipotesis yaitu “terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar tema 2 subtema 1
pembelajaran 1, 2, dan 3 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana

Tahun Ajaran 2018/2019”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment design dengan bentuk
one group pretest posttest design.. Menurut Singadji dan Sofiah (2010: 22)
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang subjeknya diberi
perlakuan (treatment) lalu diukur akibat perlakuan dari subjek. Sampel
penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment)
setelah diberikan tes awal (pretest) selanjutnya sampel tersebut diberikan
perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing. Setelah selesai pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, selanjutnya sampel
diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

snowball shrowing terhadap hasil belajar kognitif yang dilaksanakan.

Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai obyek penelitian. Dalam
penelitian ini hanya ada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok
kontrol (sebelum dikenalkan ujinya) maupun kelompok eksperimen (setelah

dikenalkan ujinya). Data yang diperoleh sebelum perlakuan baik berupa hasil
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tes kognitif, sedangkan data yang dikumpulkan setelah adanya perlakuan
digolongkan sebagai data dari kelompok eksperimen. Secara sederhana,

desain penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut:

O1 X 02

Gambar 2. Desain Penelitian one group pretest posttest design.

Keterangan:

o1 : Skor pre-test sebelum perlakuan diberikan

02 : Skor post-test sesudah perlakuan diberikan

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran

Kooperatif tipe snowball throwing
Sumber: Singadji dan Sofiah (2010: 25)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing terhadap hasil belajar kognitif tematik peserta didik
kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana O1 merupakan nilai pengukuran awal
(pretest) sebelum dilakukan perlakuan. O2 adalah nilai pengukuran (postest)
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Marga Kencana
Kecamatan Tulang Bawang Udik Tahun Ajaran 2018/2019.yang
beralamatkan Jalan Kartini Desa Marga Kencana Kecamatan Tulang Bawang

Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan observasi pada penelitian pendahuluan 26

Oktober 2018 dan penelitian dilaksanakan pada semester genap sebanyak tiga

kali pertemuan.

Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan tahap

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut,

adalah:

1.

Penelitian pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian,

serta cara mengajar pendidik di kelas.

Tahap Perencanaan

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing.

b. Menyiapkan instrumen penelitian

Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest.
b. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe snowball throwing sebagai perlakuan dan pelaksanaan
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pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2013: 117) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Marga Kencana yang berjumlah 47 peserta didik. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Marga Kencana yang
terdiri dari kelas V A dengan jumlah 23 peserta didik dan kelas V B dengan
jumlah 24 peserta didik. Sehingga jumlah keseluruhan populasi dalam

penelitian ini sebanyak 47 orang peserta didik.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sugiyono (2013: 118) menyatakan bahwa “sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan

jenis teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2013: 122)
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dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.

Pada penelitian ini, kelas V A dijadikan sebagai kelompok yang diberikan
treatment dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing. Desain penelitian ini mengambil subjek secara acak dari populasi
tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi
perlakuan. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas V A dengan jumlah

23 peserta didik .

Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan hal yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.
Menurut Sugiono (2013: 60) variabel adalah “objek penelitian atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Ada dua variabel dalam
penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel
tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing”.
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “hasil belajar

peserta didik”.
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel.

1. Definisi Konseptual

a.

Pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing adalah model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan karena peserta didik seperti bermain dengan melempar
bola kertas kepada peserta didik lainnya.

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik
sebagai hasil dari proses pembelajaran dan mengetahui hasil belajar
peserta didik dilakukanlah evaluasi setelah proses pembelajaran,
dalam hal ini berupa kemampuan peserta didik. Perubahan yang
terjadi dalam penelitian ini ada pada perubahan hasil belajar posttest

peserta didik yang signifikan.

2. Definisi Operasional

digunakan untuk mengetahui sifat-sifat yang di definisikan dan di amati.

Definisi operasional variable yang tertuang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a.

Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dimulai dari
pendidik menyampaikan materi pembelajaran, pendidik membentuk
peserta didik menjadi beberapa kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk menerima penjelasan materi. Kemudian
masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya untuk
menjelaskan materi yang diterima dari pendidik kepada temannya,
masingmasing peserta didik diberikan satu lembar kertas kerja yang

akan digunakan untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
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menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
Selanjutnya kertas tersebut digulung seperti bola dan dilempar dari
satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama kurang lebih 10
menit, setelah peserta didik mendapat satu bola atau satu pertanyaan
diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara
bergantian. Akhirnya pendidik melaksanakan evaluasi dalam menutup
pelajaran.

b. Hasil belajar adalah nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah
mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes objektif pilihan
ganda sebanyak 20 item. Jadi apabila peserta didik berhasil menjawab
semua soal dengan benar maka peserta didik akan memperoleh skor
100. Peserta didik dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes.
1. Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Menurut Riduwan
(2012: 76) menyatakan bahwa “tes adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok”. Teknik ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik

dalam menguasai materi pelajaran. Tes yang digunakan untuk mendapatkan
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data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif peserta didik. Tes diberikan
sebelum diberi perlakuan yaitu pretest dan setelah diberi perlakuan dengan
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yaitu
posttest. Tes yang dilakukan yaitu berupa tes tertulis yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun teknik
pensekoran nantinya menggunakan Kisi-kisi soal yang telah disesuaikan
tingkat kesukaran pada tiap item soal. Instrumen yang digunakan yaitu soal

pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D.

Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Dalam mengumpulkan data penelitian ini
menggunakan instrumen tes. Bentuk tes yang diberikan adalah tes
objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 30 item. Soal pilihan ganda
adalah satu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang

benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan ganda

terdiri atas.
1) Stem : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan
yang akan ditanyakan.
2) Option : sejumlah pilihan/alternatif jawaban.
3) Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.

4) Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
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2. Uji Persyaratan Instrumen

a. Uji Coba Instrumen Tes

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang perlu dilakukan
terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Hal ini dilakukan untuk
menentukan instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang
dijadikan sampel penelitian. Uji coba instrumen tes dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan soal pretest dan posttest, yaitu validitas dan
reliabilitas. Tes uji ini akan dilakukan diluar sampel dalam populasi yaitu 20

peserta didik kelas VV SD Negeri 3 Kartaraharja.

b. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil uji
coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup :

1. Uji Validitas

Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu penelitian
Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah “ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitas isi, yakni
ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi kurikulum yang hendak
diukur. Untuk mengukur validitas menggunakan dengan metode Pearson
Correlation, dengan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut:

. = NI XY-(EX)(TY)
XV NI XZ-EX)HN L V2-(Z V)%
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Keterangan :
T,y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden

XY =total perkalian skor X dan Y
>Y  =jumlah skor variabel Y
>X  =jumlah skor variabel X

>X* = total kuadrat skor variabel X
YX? = total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila 7y,;ryng >Ttaber dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila 73,54 <Ttqpe; Maka alat

ukur tersebut adalah tidak valid. Dalam perhitungan uji validas butir soal
menggunakan bantuan program Microsoft office excel 2007.

Tabel 3. Klasifikasi Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy< 0.20 Sangat rendah (SR)
Kriteria validitas: | 0.20 <rxy < 0.40 Rendah (Rd)
0.40 <rxy< 0.60 Sedang (Sd)
0.60 <rxy< 0.80 Tinggi (T)
0.80 <rxy< 1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2010: 322)

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila 73,54 >7taper dengan o = 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Thitung <Ttaber Maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. Berdasarkan data

penelitian ini peneliti menerapkan 0,40-0,60 dengan validitas sedang. Dalam
perhitungan uji validas butir soal menggunakan bantuan program Microsoft

office excel 2007.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
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sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan reliabilitas

instrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2010:

237) adalah :
[ n ] X
T = |7/——< -
7 1ltn-1 of
Keterangan :
T11 : Koefisien reliabilitas
n : Banyaknya butir soal
Yo} : Jumlah varians butir
2

o} : Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft office
exel 2007 dengan klasifikasi:
Tabel 4. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori

0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang

0,61 - 0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2010 : 110)
Perangkat tes dikatakan reliable apabila minimal di peroleh indeks reliabilitas
sebesar r = 0,56. Berdasarkan data penelitian ini peneliti menerapkan 0,61-

0,80 dengan kategori tinggi.

3. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang digunakan
untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto

(2012: 208) yaitu:
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Keterangan:

P : tingkat kesukaran

B : jJumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS : jJumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 5. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2012: 210)

Kriteria yang digunakan makin kecil indeks yang diperolen makin sulit soal
tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh makin mudah soal
tersebut. Berdasarkan data penelitian ini peneliti menerapkan 0-0,30 sukar,

dan 0,31-0,70 sedang.

4. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Menurut Arikunto (2012:
211) daya pembeda adalah “kemampuan soal untuk membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah”. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab
benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang
digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

B, Bpg
p=-A-"E_p,_p
Ja Js 4 i

Keterangan:

J =Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
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Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.
P = Indeks kesukaran.
Py = 'j—A = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

A

Pg = ?—B = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
B

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda Soal

No Indeks daya pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik

4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Surﬁber: Arikunto (2012: 218).

Dari tabel di atas kriteria daya pembeda soal tingkat daya tinggi pada
umumnya berada pada tingkat yang cukup dan baik. Berdasarkan data
penelitian ini peneliti menerapkan 0,40-0,69 baik. Untuk menguji daya
pembeda soal dalam penelitian ini akan menggunakan program Microsoft

office excel 2007.

Pengujian Hipotesis

1. Ujit
T-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap signifikansi
perbedaan nilai rata-rata tertentu dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan. Adapun kasus penelitian ini menggunakan uji beda paired
sample T-test. Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model
penelitian prestest dan posttest sebelum dan sesudah. Uji beda digunakan

untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang

sama pada dua periode pengamatan yang berbeda.
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Uji statistik untuk pengujian hipotesis berpasangan dinyatakan dengan

rumus sebagai berikut :

X1 —X
t = 1 2
2 2
S1 , S2 S1 Sy
— 4+ —=-2r|=| +|—=
Keteragan
t  =koefisien t

X, = rata rata sampel sesudah perlakuan
X, = rata rata sampel sebelum perlakuan
s; = simpangan baku sesudah perlakuan
s, = simpangan baku sebelum perlakuan
n; = jumlah sampel sesudah perlakuan
n, = jumlah sampel sebelum perlakuan
Sugiyanto (2013: 273)

Dalam penelitian uji paired sampel t-test dilakukan pengujian manual

dengan Microsoft Office Excel dan SPSS. Apabila thiung< twne, Maka Ha

ditolak, tetapi sebaliknya bila thiung > traper atau thiwng = twper Maka Ha

diterima. Untuk mengetahui variabel X berpengaruh terhadap variabel Y

yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat

digeneralisasikan) yaitu menggunakan rumus uji t. Maka hipotesis

penelitiannya adalah:

Ha : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing

Ho

terhadap hasil belajar tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, 2 dan 3 peserta

didik kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran 2018/2019.

. Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe snowball

throwing terhadap hasil belajar tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, 2 dan

3 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran

2018/2019.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa antara hasil belajar posttest lebih tinggi dari pretest sehingga pendidik
diharapkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing pada saat pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tema 2 subtema 1 kelas V SD

Negeri 1 Marga Kencana Tahun Ajaran 2018/2019.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik

kelas V SD Negeri 1 Marga Kencana, yaitu sebagai berikut.

a. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu mengikuti langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dengan baik sehingga
dapat melatih kemampuan, berfikir, mampu memecahkan masalah, dan

meningkatkan hasil belajar.
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b. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran dengan model
pembelajaran yang bervariasi dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi peserta didik, salah satunya yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.

c. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan menganjurkan para pendidik untuk
menerapkan model-model pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan
pembelajaran. Model pembelajaran snowball throwing dapat memberikan
kontribusi positif untuk meningkatkan hasil belajar.

d. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar tematik peserta

didik.
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